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ABSTRAK

Pencliian mengenai “Kondisi Bakteriologis Limun Yang Di Pasarkan Di Kota
Padang™ telah dilakukan pada bulan Oktober 2010 hingga November 2010 di
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Universitas Andalas. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan kualitas limun yang dipasarkan di kota Padang, dengan
menggunakan metode deskriptif’ dengan pengambilan sampel secara purposive
sampling terhadap 3 pabrik limun yang berada di kota Padang. Selanjutnya dilakukan
pengujian bakteriologis menggunakan metoda Most Probable Number (MPN)
dengan kombinasi 5:1:1. Hasil penelitian ini didapatkan indeks MPN Kolilorm dan

Escherichia coli pada ketiga pabrik adalah antara 2.2-240. Kualitas dari ketign pabrik

tersebut tidak layak untuk dikonsumsi.



[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alr memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. karena air
dibutuhkan untuk berbagai kegiatan seperti untuk minuman, pertanian, industri.
perikanan dan rckreasi. Dalam hal ini bukan saja jumlah air vang penting tetapi mulu air
diperlukan untuk penggunaan tertentu. seperti air yang cocok unluk kegunaan indusri
atau untuk minuman (Buckle , Edwards dan Wooton, 1987).

Dalam penggunaan air bukan saja jumlah air vang terpenting. tetapi mutu air
tersebut juga sangat menentukan untuk penggunaan industri atau untuk minum. Air vang
dapat diminum dapat diartikan sebagai air yang bebas dari jenis bakteri vang berbahaya
dan ketidakmurnian secara kimiawi (Buckle dkk., 1987). Azwar (1983), menpatakan
dalam kehidupan sehari-hari amat sukar menentukan dan membedakan air minum yang
bebas dari bakteri patogen ataupun tidak. sehingga parameter yang umum dipakai dalam
hal ini adalah kehadiran dari £. coli pada minuman tersebut,

Minuman ringan adalah minuman yang tidak mengandung alkohol, tetapi
minuman yang berkarbonasi yang biasanya dikemas dalam botol, kaleng atau kotak
kardus seperti Coca-Cola, Fanta, Pepsi dan Limun {Anonimous, 2010 a). Limun
merupakan minuman ringan vang dibuat dengan cara sederhana dan merupakan industri

rumah tangga. Dewasa ini limun sudah jarang ditemukan, karena banyak minuman

bermerck vang dipasarkan. Limun hanya dijual diwarung dipinggir kota (Anonimous.

2010 ¢).



Limun termasuk minuman ringan yang berkarbonasi. Karbonasi terscbut berasal
dari gas CO; yang berfungsi untuk penvegar dan juga dapat membunuh bakteri dan
mikroba yang terdapat dalam minuman tersebut (Alandi, 2009), Limun ini masih banyak
diminati oleh masyarakat, ini dibuktikan dengan masih banyaknya orang menjual limun
di kedai-kedai atau warung.

Limun asal katanva Limonade, limonade berasal dari kata Perancis. yang herarti
schuah air jeruk rasa manis atau soda berkarbonasi, yang disebut juga “minuman
ringan.". Di Inggris, akhiran -ade berarti minuman ringan manis herkarbonasi salah
satunya adalah limun. Limun adalah lemon rasa-minuman. biasanya terbuat dari lemon,
air dan gula (Anonimous, 2010 b).

Survei yang telah dilakukan pada beberapa tempat produksi limun ditemukan
fakta bahwa proses pembuatan limun kurang memenuhi syarat keschatan seperti tempat
pembuatan dan alat yang digunakannya kurang bersih. Kemudian produksi limun vang
dijual dibeberapa warung/kedai secara visual tidak memenuhi syarat keschatan seperti
tutup botol yang sudah berkarat, ada benda asing pada limun dan limun berbusa.
Disamping itu gas CO; yang terdapat pada limun secara visual tidak sesuai dengan yang
dianjurkan. Hal ini. ditunjukkan dengan tidak adanya atau sedikit gelembung gas pada
limun.

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian tentang “Kondisi

Bakteriologis Limun Yang Di Pasarkan Di Kota Padang™.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai kondisi bakteriologis limun yang
dipasarkan di beberapa daerah di kota Padang, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut -

1. Total bakteri yang terdapat pada limun berkisar antara 2.0x10°—93x10" sel/ml.

2. Indeks MPN Koliform dan E.coli pada limun berkisar antara 2.2-240.

3. Kondisi minuman limun yang di periksa tidak layak untuk dikonsumsi karena

mengandung Koliform dan £ coli.

5.2 Saran

Disarankan kepada konsumen agar lebih berhati-hati dalam memilih minuman, dan

disarankan kepada pabrik limun untuk lebih memperbaiki proses pembuatan limun

dan lebih memperhatikan kondisi lingkungan,
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